
SISTEM PENILAIAN U.G.M 

1. Sistem Penilaian Program S2 

Penilaian dimaksudkan untuk menentukan bagaimana kemampuan seorang 
mahasiswa dalam mengikuti program pendidikan yang bersangkutan . Dalarn 
keadaan unextrem dipakai untuk menetapkan apakah seorang mahasiswa mam- 
pu mengkuti program tersebut. Penilaian biasanya dilaksanakan dengan ujian. 
Nilai ujian yang dihasilkan dipakai untuk menentukan kemampuannya . 

Macam - macam ujian yang diberikan ialah ujian tengah Semester ( ujian 

sisipan), Ujian akhir Semester, Ujian komprehensif dan Ujian Tesis . Sistem pe- 
nilaian dilakukan dengan huruf A, B, C, D dan E sebagai nilai akhir . Masing- 

masing nilai huruf tersebut mempunyai bobot angka (harkat numerik) 4, 3 , 2 ,  I 
dan 0. Namn demikian untuk ujian tengah semester atau ujian yang lain dosen 
dapat menggunakan cara lain, misalnya nilai numerik, nilai huruf dengan tanda + 
atau - dan sebagainya . 

a. Ujian Tengah dan Akhir Semester 

Ujian dilaksanakan dengan berbagai rnacam cara, seperti ujian tertulis, uji- 
an lisan, ujian dalam bentuk penulisan karangan, ujian dalam bentuk seminar, 

dan kombinasi dari berbagai cara tersebut . 
Diadakannya ujian lebih dari satu kali dimaksudkan agar hasilnya mempu- 

nyai nilai validitas yang tinggi dalam mengukur kemampuan mahasiswa. 
Kumpulan nilai beberapa ujian tersebut digabung menjadi satu sebagai nilai 
ujian semester untuk satu mata kuliah . 

Ujian tengah semester dilaksanakan dalam suatu semester sebelum kuliah 
untuk satu mata kuliah selesai . Ujian tersebut &pat dilaksanakan lebih dari 
satu kali. Ujian akhir urnurnnya dilaksanakan hanya sekali pada akhir kuliah at- 
au akhir semester. Perbandingan bobot penilaian u j i a ~  tengah semester dan akh- 
ir semester untuk digabung menjadi satu sebagai nilai ujian semester untuk sa- 

tu matakuliah di serahkan pada kebijaksanaan dosen atau tirn dosen yangme- 
ngasuh mata kuliah tersebut . 

b. Ujian Komprehensif 

Ujian komprehensif bertujuan untuk menilai penguasaan mahasiswz terha- 
dap semuamata k d a h  yang diberikan selama masa studi . Ujian komprehen- 
sif ini diwajibkan untuk mahasiswa yang tidak melakukan kegiatan pend0usun- 



an tesis (jalur profesi) . 

Pada dasarnya ujian komprehensif tidak merupakan keharusan bagi prog- 

ram - program yang mengharuskan adanya penyusunan tesis. Namun demiki- 

an tidak tertutup kemunglunan bagi program yang menyelenggarakan ujian 
tesis juga menjalankan ujian komprehensif . 

Ujian komprehensif yang dilaksanakan oleh 3 sampai 5 orang penguji dapat 
dilakukan secara lisan maupun tertulis, dan baru dapat dilaksanakan setelah 
mahasiswa lulus menempuh 75% matakuliah yang diujikan dan telah mempu- 

nyai sertifikat kemampuan bahasa Inggefis tingkat intermidiate SELTU - 
UGM . 

Hasil ujian komprehensif berupa ketetapan lulus atau tidak lulus. Kelulu- 
san ujian komprehensif merupakan syarat untuk yudisium dan wisuda bagi 
mahasika yang mengikuti jalur profesi. 

. c. Ujian Tesis 

Agar seorang lulusan program pendidikan pasca sarjana S2 dapat melaku- 
kan penelitian dan pengembangan dalarn rangka peningkatan pelayanan profe- 
sinya, maka Fakultas Pasca Sarjana UGM menganjurkan agar tiap mahasiswi 

meny usun tesis y ang didasarkan atas penelitian yang bersifat orisinal . Jum- 
lah SKS penelitian dan penulisan tesis berkisar antara 8 sarnpai 12 SKS (rata- 
rata 10 SKS) yang dapat diselesaikan dalam waktu antara satu sampai dua se- 
mester . 

Ujian tesis dapat dilaksanakan setelah mahasiswa dapat menunjukkan serti- 
fikat kemampuan bahasa Inggeris seperti diatas .. Jumlah anggota penguji ber- 
kisar antara 3 - 5 orang . 

Penilaian didasarkan atas kualitas naskah tesis dan atas penampilan maha- 
siswa pada waktu mempertahankannya dalam ujian . Aspek - aspek penilaian 
kedua ha1 diatas adalah sebaga! berikut : 

1) Kualitas tesis meliputi : materi, metodologi, sistematika, penulisan dan 
bahasa 

2) Penampilan waktu ujian meliputi : penguasaan materi dan penguasaan 
metodologi . 

Nilai akhir ujian tesis adalah nilai huruf A, B, C dan D. Untuk nilai C dan 
D dapat diperbaiki . 



d. Evaluasi keberhasilan 

Evaluasi keberhasilan studi dikelompokkan ke dalam evaluasi akhir semes- 

ter dan evaluasi akhir program . Evaluasi tiap akhir semester dilakukan deng- 

ngan menghitung index prestasi (IP) pada semester tersebut dan IP kumulatif 

yang telah diperoleh . 
Kepada mahasiswa yang memiliki IP kurang dari 2,75 pada akhir semester 

I diberikan peringatan tertulis. Bila pada akhir semester I1 IP kumulatif ku- 

rang dari 2,75 yang diperhitungkan dari 16 SKS, yang terbaik (nilai minimal- 
C), maka mahasiswa tersebut dinyatakan tidak mampu untuk mengikuti pro- 
gram pasca sarjana S2. 

Index Prestasi akhir dihitung dari nilai ujian mata kuliah dan nilai ujian 
tesis . Evaluasi keberhasilan studi pada akhir program pasca sarjana dilakukan 
bagi mahasiswa yang telah menyelesaikan sekurang kurangnya sejurnlah nilai 
kredit minimum 40 SKS. Mahasiswa dinyatakan telah menyelesaikan program 
pendidikan pasca sa rjana apabila memenuhi persyaratan sebagai berikut : 

* Telah lulus ujian tesis atau ujian komprehensif 

* Telah menyerahkan naskah tesis yang telah disahkan 
* IP kumulatif minimal 2,75 tanpa nilai D dan E 

Semua persyaratan untuk dapat lulus program pasca sarjana S2 harus dipenu- 
hi dalam waktu paling lama empat tahun . 

e- Predikat Kelulusan 

Mahasiswa yang dinyatakan lulus program pasca sarjana menerima predikat 
kelulusan sebagai berikut : 

IF' 2 3,75 : dengan pujian (cum laude) 

3,75 > IP 2 3,25 : sangat memuaskan 
3 2 5  > IF' I 2,75 : memuaskan 

Dengan catatan bahwa lulus dengan pujian ( c v  laude) hanya diberikan ke- 
pada mahasiswa yang dapat menyelesaikan beban studinya dalam waktu pa- 

ling lama tiga tahun . 
2. Sistem Penilaian Program Doktor 

Agak berbeda dengan sistem penilaian pada program pasca sarjana S; , pe- 
nilaian program doktor terutama dikaitkan dengan kemampuan mahasiswa lntuk 
melaksanakan penelitian yang mandiri dan original . 



Penilaian juga dilaksanakan melalui ujian yang terdiri dari ujian komprehen- 

sif, ujian pendahuluan dan ujian akhir. 

a. Ujian Komprehensif 
Ujian komprehensif adalah ujian yang digunakan untuk menjajagi pengeta- 

hum mahasiswa, apakah benar-benar telah mempunyai pengetahuan yang cu- 

kup tentang bidang ilmu yang mendasari penelitian yang akan dilaksanakan 
untuk penulisan disertasinya . 

Ujian komprehensif wajib ditempuh selambat-larnbatnya satu tahlln setelah 
diterirna sebagai mahasiswa, setelah mahasiswa menyerahkan : 

1) Sertifkat lulus bahasa Inggeris tingkat pre - advanced SELTU-UGM 
atau TOEFL dengan skor serendah-rendahnya 450 . 

2) Sertifkat kemampuan bahasa surnber (bahasa asing lain) untuk bidang- 
bidang ilmu tertentu, bila dianggap perlu oleh Pembimbing, misalnya 

kuliah - kuliah yang harus diikuti atau tugas-tugas lain . 
4) Usulan penelitian untuk disertasi secara lengkap . 
Ujian komprehensif dilaksanakan secara lisan dan atau tertulis oleh suatu 

Tim Penguji yang terdiri dari Tim Pembimbing dan sebanyak-banyaknya tiga 
orang ahli lain yang relevan dengan bidang ilmu usulan penelitian disertasi ma- 
hasiswa. Mahasiswa &pat dinyatakan lulus ujian komprehensif apabilamenda- 
patkan nilai rata-rata dari anggota Tim Penguji sekurang- kurangnya B. Nilai 
yang dapat diberikan oleh anggota Tim Penguji adalah A, B atau C . 

b. Ujian Pendahuluan 

Ujian pendahuluan ialah ujian yang dilaksanakan untuk mengetahui apakah 
disertasi yang telah ditulis mahasiswa telah memenuhi syarat dan apakahmaha- 
siswa yang bersangkutan menguasai apa yang telah ditulisnya. Ujian pendahu- 

luan ini dapat dilaksanakan apabila disertasi yang telah ditulis tersebut telah 

dapat diterima oleh suatu Tim Penilai disertasi yang terdiri dari tiga orang . 
Penilaian ujian pendahuluan disertasi didasarkan atas bobot disertasi dan 

penampilan mahasiswa pada waktu ujian. Dalam menilai penampilan perlu di- 

perhatikan unsur penguasaan materi, penguasaan metodologi dan kemampuan 

berargumentasi . Penilaian keseluruhannya dilakukan menurut cara berikut : 

1) Sistem penilaian dilakukan dengan huruf A, B, dan C yang masing - 
masing mempunyai harkat numerik berturut-turut 1, 3 , 2  . 

2) Agar ujian mempunyai nilai validitas dalam mengukur kemampuan ma- 



hasiswa, maka perlu diadakan penilaian dengan bobot terhadap unsur 

yang dinilai yaitu disertasi diberi bobot 3 dan penampilan diberi. bobat 

2. Dengan demikian keputusan penilaian anggota tim penguji, yang 

terdiri dari 7 - 9 orang yaitu tim pembimbing dan penguji yang lain 

dapat dipilih dari kombinasi sebagai berikut : 

Disertasi A A A B B B C C  C 

Penampilan A B C A B C A B C 

HarkatNu- 4,O 3,6 3,4 3 3  3,O 2,6 2,8 2,4 2-0 
merik 

3) Keputusan dapat dilangsungkannya ujian akhir diambil dari nilai hasil 

ujian pendahuluan, yang merupakan rata-rata nilai masing-masing anggo- 

ta penguji . 
Bila nilainya 2,8 atau lebih, maka ia dinyatakan lulus dan dapat dilang- 

sungkan ujian akhir . Bila tidak lulus, mahasiswa diberi kesempatan un- 

tuk menempuh lagi selambat-lambatnya dalam waktu satu tahun . Ke- 

sempatan mengulang ujian pendahuluan dapat dilakukan sebanyak - ba- 

nyaknya dua kali dalam tahun tersebut . 

C. Ujian akhir 

Ujian akhir merupakan ujian yang dilaksanakan secara terbuka dalam suatu 

rapat Senat Universitas, dalam ujian ini akan ditentukan predikat kelulusan, se- 

dang kelulusan itu sendiri telah ditetapkan dalam ujian pendahuluan . Ujian 

akhir ini juga bersifat seremonial, yang pengujinya sarna seperti pada ujian pen- 

dahuluan dan dipimpin oleh Ketua Senat Universitas . 
Ujian akhir dilangsungkan selama 60 menit . Perlilaian dititik beratkan pa- 

da penampilan, yang meliputi penguasaan materi, penguasaan metodologi, d m  

kemampuan berargumentasi . 
Predikat kelulusan diatur sebagai berikut : 

s.d. 3 3 4  : Memuaskan 
3 3 5  s.d. 3,69 : Sangat memuaskan 

3,70 s.d. 3,79 : Terpuji (Cum laude) 



3,80 s.d. 3,89 : Sangat terpuji (Magna Cum laude) 

3 9 0  sad. 4,00 : Pujian tertinggi (Summa Cum laude) 

d. Evaluasi studi 

Dua tahun setelah lulus ujian komprehensif dilakukan evaluasi studi maha- 

siswa oleh Fakultas . Pelaksanaan evaluasi dilakukan oleh Komisi Kerja Senat 

Fakultas bersama dengan Pembimbing . Berdasarkan evaluasi ini Dekan dapat 

menentukan apakah seorang mahasiswa dapat meneruskan studinya atau t i a  

Mahasiswa wajib menyelesaikan pendidikan selarnbat - lambatnya dalam 

waktu lima tahun sejak lulus ujian komprehensif . Mahasiswa yang belum da- 

pat menyelesaikan studinya lima tahun setelah ujian komprehensif tidak diper- 

bolehkan melanjutkan studinya . Apabila perlu atas usul Pembimbingperpan- 

jangan dapat dihrikan dalam waktu dua kali enam bulan . Bila setelah wak- 

tu perpanjangan ini mahasiswa belum dapat menyelesaikan studinya, ia dike - 
luarkan dari Fakultas . 


